Kader Posyandu Desa Pulosari 
Perkuat Program Pendampingan Bumil Risti
Pulosari
Salah satu upaya menurunkan angka kematian ibu dan bayi Posyandu Desa Pulosari yang di Pelopori Bidan Desa berperan aktif dalam kunjungan ibu hamil, sebagai bentuk partisipasi Program Dinas Kesehatan Kabupaten Jombnag. Beberapa pihak yang terlibat dalam koordinasi tersebut antara lain: Kepala Puskesmas, Bidan Koordinator Puskesmas, Koordinator Promkes Puskesmas, Bidan Penanggung jawab Desa, dan Kader Posyandu terpilih.
Ada beberapa faktor yang bisa jadi penyebab kematian ibu. Misalnya dari sisi petugas kesehatan terkait dengan keterampilan dan kompetensi pelayanan kesehatan. Namun ada pula dari sisi masyarakat yang menyangkut masalah pendanaan, sosial budaya atau lainnya. Demi mengantisipasi hal tersebut, Dinas Kesehatan pun telah melakukan berbagai upaya demi menurunkan angka kematian tersebut. Antara lain kegiatan peningkatan kompetensi bidan serta pemberdayaan masyarakat peduli kesehatan.
Demi memperkuat semua itu juga perlu adanya upaya melalui kegiatan pendampingan ibu hamil beresiko oleh kader Posyandu.
Program pendampingan ibu hamil beresiko oleh kader posyandu ini terasa penting. Tujuan secara umum untuk mendeteksi /mengenal bahaya 3 terlambat, memberikan motivasi dan penyuluhan kepada ibu hamil, keluarga dan orang-orang yang berpengaruh terhadap ibu hamil tersebut sampai mendapatkan pelayanan persalinan di oleh tenaga kesehatan. Kegiatan ini terkoordinasi beberapa seksi antara lain seksi kesehatan keluarga, seksi promkes dan seksi gizi.

